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Abstrak 
Sebagai bahasa kedua, bahasa Arab kurang popular bahkan kurang diminati peserta didik. Permasalahan yang sering muncul diantaranya peserta didik tidak menyenangkan dan tidak efektif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pembelajaran bahasa Arab Yang Efektif untuk anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Kota Pariaman. Penelitian ini menggunakan metode fenomeologi dengan fokus pada studi lapangan. Seluruh data dianalisis dengan teknik Miles and Hubermen. Temuan penelitian ini adalah proses pembelajaran disusun dalam beberapa tahapan: pembukaan (doa dan diskusi topik), menanya (tanya jawab sederhana), kegiatan inti (melafalkan dan mewarnai huruf hijaiyah), waktu istirahat, dan penutupan (mengulang kosa kata dan doa harian). Dokumentasi menunjukkan bahwa penggabungan metode dan media ini menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan efektif, serta meningkatkan antusiasme anak- anak dalam mempelajari bahasa Arab. Integrasi pendekatan ini mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak, sehingga pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih mudah dipahami dan  menarik.
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Abstract 
As a second language, it is less popular and even less popular with students. Problems that often arise include students being unpleasant and ineffective in the learning process. This research aims to examine the implementation of effective Arabic language learning for early childhood in Raudhatul Athfal Al-Ikhlas, Pariaman City. This research uses a qualitative method with a case study type, data sources were taken through in-depth interviews using a protocol with twenty informants, who were selected using a purposive sampling technique. All data was analyzed using the Miles and Hubermen technique. The findings of this research are that the learning process is structured into several stages: opening (prayer and topic discussion), asking (simple question and answer), core activities (reciting and coloring hijaiyah letters), rest time, and closing (repeating vocabulary and daily prayers). Documentation shows that combining these methods and media creates a fun and effective learning environment, and increases children's enthusiasm for learning Arabic. The integration of this approach supports children's cognitive, social and emotional development, so that learning Arabic becomes easier to understand and more interesting.
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Pendahuluan
Anak sebagai sosok manusia kecil yang sedang menjalani proses tumbuh dan berkembang yang sangat pesat. Anak usia dini adalah sosok individu yang berada pada rentang usia 0-7 tahun yang mana pada masa ini sering disebut sebagai masa The Golden Age. Pada masa ini stimulasi yang diberikan oleh orang dewasa memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan aspek perkembangan anak. Mengingat, perkembangan otak anak usia dini ini mengalami percepatan hingga mencapai 80% dari keseluruhan otak orang dewasa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa seluruh potensi anak sudah mulai terbentuk pada usia tersebut (Safitri, 2024).
Anak usia dini adalah fase terbaik dalam mengenal, memahami, dan menggunakan berbagai bahasa dengan mudah. Bahasa yang digunakan oleh orang-orang di sekitarnya akan dengan mudah diserap dan digunakan dengan baik (Thohir, 2021). Dari sini, konsep bahwa sejak usia dini anak diperkenalkan dengan berbagai jenis dan variasi bahasa menjadi bagian penting dalam perkembangan anak usia dini. Anak usia dini juga akan dengan mudah memahami dan menggunakan berbagai bahasa yang diperkenalkan atau diajarkan pada mereka. Salah satu bahasa yang penting untuk diperkenalkan pada anak usia dini adalah bahasa Arab (Kasmiati, 2022).
Potensi berbahasa Arab pada anak usia muda ini bisa dioptimalkan saat anak sudah masuk sekolah di lembaga pendidikan anak usia dini (Perawironegoro, 2020). Di sekolah ini, pengenalan bahasa Arab bisa dilakukan bahkan sudah banyak lembaga pendidikan anak usia dini yang sudah mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini. Seperti yang diungkapkan oleh Imas Jihan Syah bahwa bahasa Arab adalah persiapan bagi anak usia dini agar memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan sehingga anak dapat memiliki wawasan yang luas, maka dari itu anak usia dini harus dikenalkan bahasa Arab karena mengajari bahasa Arab akan lebih mudah ketika anak masih kecil akan memperoleh hasil yang maksimal daripada mengajari anak yang sudah dewasa (Syah, 2019).
Salah satunya adalah belajar bahasa Arab dengan metode Pembelajaran bahasa Arab yang efektif. Terdapat beberapa langkah yang dilalui dalam penerapan pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia dini, yang mana proses awal dari pembelajaran bahasa Arab dimulai dengan penghafalan kosa kata sederhana sebelum belajar dalam bentuk kalimat penuh (Azis et.al, 2022). Di usia dini anak, pemberian materi yang berkaitan dengan bahasa mengupayakan proses yang menyenangkan, namun kendala dalam proses ini, umumnya terletak pada metode, sebagai bahasa asing, kebijakan dari pembelajarannya kembali kepada sekolah masing-masing. Namun perlu diketahui bahwa usia dua hingga tujuh tahun merupakan masa dimana anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa, yang mana salah satu jenjang pendidikan pada masa ini adalah Raudhatul Athfal (RA), dengan demikian pengenalan dan pembelajaran akan bahasa sebaiknya   dilakukan   dimasa   ini   untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Arumsari, DA, Bustomi , A., & Rusnalasari, 2107) 
Raudhatul Athfal (RA) Al-Ihklas Kota Pariaman sebagai lembaga pendidikan yang berupaya membangun daya saing, menjadikan Bahasa Arab sebagai mata pelajaran wajib. Untuk mencapai tujuan utama dari mata pelajaran tersebut, dibutuhkan suatu proses dan metode pembelajaran. Proses belajar digambarkan sebagai upaya, usaha, dan tindakan yang dilalui untuk menyajikan materi secara efektif. Sementara metode pembelajaran diartikan sebagai sebuah pendekatan tertentu yang digunakan untuk mencapai tujuan khusus atau tujuan umum dari suatu proses pembelajaran, sehingga dalam upaya untuk mendapatkan hasil terbaik, digunakan metode-metode yang pas untuk setiap mata pelajaran yang berbeda-beda (Umasugi, 2022).
Raudhatul Athfal (RA) Al-Ihklas Kota Pariaman merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang setingkat dengan taman kanak-kanak. Raudhatul Athfal (RA) Al-Ihklas Kota Pariaman berperan dalam pengembangan potensi yang ada pada diri anak, yang terjadi dalam masa pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, dalam proses ini anak berpotensi untuk mengembangkan berbagai keterampilan, diantaranya adalah keterampilan kognitif, keterampilan berbahasa, keterampilan motorik kasar dan halus, dan keterampilan sosial-emosional secara bersamaan. Sebagai sebuah lembaga yang berada di bawah naungan Kementerian Agama, Raudhatul Athfal (RA) Al-Ihklas Kota Pariaman mengintegrasikan bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran wajib, yang mana dalam pelaksanaannya, dilakukan melalui beberapa metode pembelajaran yang diantaranya adalah metode hafalan, metode permainan, dan metode bernyanyi.
Yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya yang diteliti oleh Susilawti Muharam denagn judul “ Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Yang efektif Untuk Aanak Usia Dini. Perbedaanya terdapat pada proses penerapan metode dan hasil kemampuan yang dicapai. Penelitian ini lebih menekankan kemampuan perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak, sehingga pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih mudah dipahami dan menarik. Sedangakan penelitian sebelumya hanya mencapai kemampuan menghafal mufradat saja. 

Metodologi
		Untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai prosedur dan pengalaman Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Kota PAriaman, penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan penekanan pada penelitian lapangan. Guru dan kepala sekolah merupakan sumber data utama karena mereka menawarkan perspektif berharga mengenai proses pendidikan dan administrasi sekolah. Wawancara mendalam, observasi langsung, dan pemeriksaan catatan mengenai operasional dan peraturan sekolah merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Peneliti dapat meneliti faktor sosial dan budaya yang mempengaruhi interaksi di kelas dengan menggunakan metode ini (Creswell, 2014).
	Peneliti menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman—yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan—untuk menguji data. Triangulasi sumber, metode, dan waktu digunakan dalam prosedur validasi data untuk menjamin kebenaran dan kebenaran informasi yang dikumpulkan. Dengan strategi ini diharapkan temuan penelitian dapat memberikan saran untuk pengembangan dan perbaikan ke depan serta gambaran menyeluruh tentang dinamika Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Kota Pariaman (Miles, M. B., & Huberman, 1994).

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi Metode Pembelajaran Bahasa Arab yang efektif Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Kota PAriaman. Observasi terhadap metode pembelajaran bahasa Arab di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Kota Pariaman menunjukkan bahwa penerapan Metode pembelajaran yang efektif yang menggunakan metode variatif seperti bernyanyi, bermain, menghafal, dan menulis berhasil menciptakan suasana belajar yang interaktif. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode-metode tersebut digunakan secara bergantian untuk menstimulasi minat anak-anak dalam belajar bahasa Arab. 
[bookmark: _GoBack]Dari hasil observasi, terlihat bahwa metode pembelajaran yang efektif melibatkan penggunaan bahan ajar utama berupa buku hijaiyah, yang membantu anak-anak mengenal huruf Arab secara bertahap. Setiap aktivitas pembelajaran dilengkapi dengan metode yang menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik anak usia dini, seperti bernyanyi untuk memudahkan mereka dalam menghafal kosakata angka dan huruf. Aktivitas bermain juga diterapkan dalam bentuk permainan kartu yang berisi huruf hijaiyah atau mufrodat angka, yang menambah kesenangan serta meningkatkan keterampilan anak dalam mengenali angka dan huruf Arab. Selain itu, Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Kota Pariaman memanfaatkan beragam media pembelajaran, seperti alat elektronik berupa sound untuk memainkan lagu, area indoor dan outdoor untuk aktivitas fisik, kartu cetak atau tiruan huruf, dan kartu huruf hijaiyah. Dengan ketersediaan media ini, proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan menarik perhatian anak-anak, membuat mereka lebih antusias dalam mengikuti setiap kegiatan.
Melalui wawancara dengan Siti Iva Khomsatun, S.Pd, terungkap bahwa buku hijaiyah menjadi bahan ajar utama yang dipakai setiap hari Selasa untuk membiasakan anak-anak mengenal dan melafalkan huruf Arab. Beliau juga menjelaskan bahwa metode pembelajaran berbasis pembelajaran yang efektif meliputi aktivitas bernyanyi, menghafal, dan menulis. Ketiga metode ini diterapkan untuk menarik minat belajar anak-anak dan membantu mereka mempelajari bahasa Arab dengan lebih menyenangkan. 
Rangkaian kegiatan pembelajaran dimulai dengan pembukaan, yaitu doa, pembacaan Asmaul Husna, dan diskusi ringan tentang topik pelajaran. Selanjutnya, sesi menanya dilakukan dengan tanya jawab sederhana yang membantu anak-anak memahami tema atau topik yang dipelajari. Pada kegiatan inti, anak-anak dilatih untuk melafalkan huruf hijaiyah, menebali huruf sesuai tema, dan mewarnai gambar yang berhubungan dengan huruf yang sedang dipelajari. Setelah istirahat yang meliputi doa sebelum makan dan makan bekal, sesi penutupan dilakukan dengan mengulang tema yang dibahas, menghafal kosakata, doa harian, dan diakhiri dengan salam penutup.
Dalam pembelajaran ini, media yang digunakan antara lain flashcard huruf hijaiyah, alat elektronik seperti sound untuk memutar lagu, serta lembar kerja yang meliputi aktivitas menebali huruf dan mewarnai gambar. Menurut Siti Iva, media tersebut memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan membantu anak-anak memahami materi dengan lebih baik. Dokumentasi yang dilakukan meliputi foto-foto kegiatan belajar mengajar di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Kota Pariaman, yang menunjukkan penggunaan metode pembelajaran yang efektif dalam berbagai aktivitas. Foto- foto dokumentasi mencakup momen ketika anak-anak bernyanyi bersama guru sebagai bagian dari metode bernyanyi, bermain kartu huruf hijaiyah dan mufrodat angka sebagai penerapan metode bermain, serta menulis dan mewarnai huruf hijaiyah dalam lembar kerja yang disesuaikan dengan tema. Dokumentasi ini memperlihatkan bahwa penggunaan metode yang bervariasi dan media pembelajaran yang lengkap membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab dan membuat proses belajar menjadi lebih menarik bagi anak-anak. 
Secara keseluruhan, metode pembelajaran pembelajaran yang efektif di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Kota Pariaman yang menggabungkan metode bernyanyi, bermain, menghafal, dan menulis, serta didukung oleh berbagai media pembelajaran, berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. Metode ini membantu anak-anak mengembangkan kemampuan bahasa Arab dasar dengan cara yang mudah dipahami dan menarik, mendukung perkembangan kognitif, sosial, serta emosional mereka. 
Pendekatan pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia dini. menunjukkan penerapan yang sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran aktif dan menyenangkan. Berikut adalah analisis masing-masing metode yang gunakan:
Metode Bernyanyi
Metode bernyanyi menggabungkan pengajaran dengan musik atau lagu yang terkait dengan kosakata atau struktur bahasa yang ingin dipelajari. Berdasarkan teori pembelajaran bahasa untuk anak usia dini, bernyanyi merangsang ingatan dan membantu pengulangan kosakata atau kalimat dengan cara yang menarik (Sáenz García, 2015). 
Dalam penerapannya di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas, metode ini membantu anak-anak:
· Mengingat kosakata dasar seperti angka dan huruf dengan lebih cepat karena nada dan irama membuat mereka antusias dan fokus.
· Meningkatkan keterampilan fonetik dan pelafalan yang menjadi dasar dalam bahasa arab
· Pendorong pengembangan karakter ketarmpilan anak
Metode bernyanyi juga menciptakan suasana yang rileks dan menyenangkan, yang membantu anak-anak merasa lebih nyaman dan terbuka terhadap bahasa asing seperti bahasa Arab. Ini sejalan dengan prinsip metode pembelajaran efektif yang menekankan pada lingkungan belajar yang positif dan bebas dari tekanan(Terrell & Brown, 1981).
1. Metode Bermain
Bermain merupakan pendekatan pembelajaran yang sangat penting bagi anak usia dini karena anak-anak belajar paling efektif melalui eksplorasi dan pengalaman langsung. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, bermain memungkinkan anak-anak mengembangkan pemahaman dan keterampilan baru melalui interaksi dengan materi pembelajaran secara langsung(Siegelmayer & Gradner, 2023).
Di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas, metode bermain diterapkan melalui permainan menyusun kartu yang bertuliskan huruf hijaiyah atau mufrodat angka. Metode ini bermanfaat untuk:
· Mengembangkan keterampilan kognitif dan motorik halus anak-anak ketika mereka menyusun atau mengurutkan kartu-kartu sesuai instruksi.
· Melatih kemampuan pengenalan huruf dan angka dalam bahasa Arab melalui proses yang lebih interaktif dan kinestetik. 
· Mendorong kerja sama dan interaksi sosial ketika anak-anak bermain dalam kelompok, membantu mereka belajar melalui kolaborasi (Harmer, 2007: 112-120).
Permainan ini mendukung tujuan metode pemeblajaran efektif karena memperkenalkan materi dengan cara yang melibatkan pengalaman fisik, visual, dan sosial, serta memotivasi anak-anak untuk belajar melalui partisipasi aktif.
2. Metode Hafalan
Metode hafalan sering digunakan dalam pembelajaran bahasa untuk membantu anak-anak mengingat kosakata baru. Namun, karena anak usia dini sering merasa bosan dengan hafalan, metode ini diadaptasi dalam dengan menggabungkan hafalan dengan bernyanyi atau permainan seperti tebak gambar(Shoebottom, 2017)
Dalam konteks pembelajaran di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas:
· Hafalan dilakukan dengan aktivitas yang menyenangkan, seperti menyanyikan kosakata atau memanfaatkan kartu gambar, membuat hafalan menjadi lebih menarik.
· Porsi hafalan diatur secara terbatas agar tidak membebani anak-anak, sehingga mereka tetap tertarik tanpa merasa bosan (Piaget, 1951: 92-104).
Teori metode pembelajaran bahasa arab efektif menekankan pentingnya mengurangi tekanan dan memperkenalkan hafalan secara natural dalam konteks yang menyenangkan. Dengan memadukan hafalan dengan bernyanyi dan bermain, anak-anak dapat mengingat kata-kata baru lebih mudah dan dengan cara yang positif.
3. Metode Menulis
Metode menulis di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas berfokus pada pengenalan dasar huruf hijaiyah dan pembiasaan menulis secara bertahap sesuai dengan kemampuan anak. Berdasarkan teori perkembangan motorik pada anak, aktivitas menulis merangsang koordinasi antara mata dan tangan serta kemampuan motorik halus(Smith, 2023).
Dalam penerapannya:
· Anak-anak mulai menulis satu huruf hijaiyah, kemudian berlanjut ke dua atau tiga huruf secara bertahap untuk menyesuaikan dengan kemampuan mereka.
· Materi menulis disertai dengan contoh yang diberikan guru agar anak-anak dapat menirunya, sehingga proses belajar menjadi lebih mudah dipahami dan diikuti. 
Kesimpulan
Pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia dini di Raudhatul Athfal (RA) Al-Ihklas Kota Pariaman menggunakan pendekatan metode pembelajaran bahsa Arab, yang meliputi metode bernyanyi, bermain, hafalan, dan menulis. Metode ini dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik perkembangan anak usia dini dengan metode bernyanyi, metode bermain, metode Hafalan metode Menulis.
Metode ini berhasil menciptakan proses pembelajaran yang relevan dengan usia anak dan sesuai dengan prinsip metode pembelajaran bahasa Arab efektif. Melalui kombinasi metode yang bervariasi dan suasana belajar yang menyenangkan, anak-anak menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam mempelajari bahasa Arab. Strategi ini mendukung perkembangan kognitif, motorik, dan sosial mereka, sekaligus membangun fondasi dasar bahasa Arab yang kuat bagi anak-anak.
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